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Penelitian ini menjelaskan tentang konsep bisnis franchise ditinjau menurut perspektif 
akad musyarakah yang terdapat pada bisnis franchise minuman Senyumsapa sesuai 
hukum Islam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konsep 
bisnis franchise dan  penerapan akad musyarakah pada bisnis Senyumsapa yang ditinjau 
menurut hukum Islam. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis 
penelitian lapangan (field research) diambil dengan cara wawancara dengan pihak 
owner atau pemilik Senyumsapa, dokumentasi pada objek yang diteliti. Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa sistem bisnis franchise tidak bertentangan dengan Hukum Islam 
dengan catatan objek yang dipakai tidak melanggar Syariat Islam, dan franchise yang 
dianut oleh pihak Senyumsapa adalah business format franchise atau waralaba format 
bisnis dimana pihak franchisor memberikan hak atas merk, logo, dan sistem yang ada 
kepada pihak franchisee dengan jenis akad musyarakah. Musyarakah berarti transaksi 
penanaman dana dari dua atau lebih pemilik dana atau barang untuk menjalankan usaha 
tertentu sesuai syariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak 
berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan pembagian kerugian berdasarkan 
proporsi modal masing-masing. Pembagian keuntungan dalam bisnis senyumsapa ini 
sebesar 40% untuk Siti sebagai pihak franchisor dan 60% bagi Ima sebagai pihak 
franchisee. Proses bisnis yang terdapat pada franchise Senyumsapa sudah sesuai dengan 
aturan dalam Hukum Islam. 
 




This study describes the franchise business concept in terms of the perspective of the 
Musyarakah contract contained in the Senyumsapa beverage franchise business 
according to Islamic law. The purpose of this study is to find out how the franchise 
business concept and the application of the Musyarakah contract in the Senyumsapa 
business are reviewed according to Islamic law. The research method used is qualitative 
with the type of field research (field research) taken by means of interviews with the 
owner or owner of the Senyumsapa, documentation on the object under study. The 
results of the study explain that the franchise business system does not conflict with 
Islamic law with a note that the object used does not violate Islamic Sharia, and the 
franchise adopted by Senyumsapa is a business format franchise or business format 
franchise where the franchisor grants rights to the brand, logo, and system used. 
available to the franchisee with the type of musyarakah contract. Musyarakah means an 
investment transaction from two or more owners of funds or goods to run a certain 
business in accordance with sharia with the distribution of operating results between the 
two parties based on an agreed ratio, while the distribution of losses is based on the 
proportion of their respective capital. The profit sharing in this Senyumsapa business is 
40% for Siti as the franchisor and 60% for Ima as the franchisee. The business processes 
contained in the Senyumsapa franchise are in accordance with the rules in Islamic law. 
 




Bagi umat muslim, hukum Islam merupakan hukum yang dipakai sebagai pedoman 
dalam berkehidupan, salah satunya dalam segi ekonomi. Hukum Islam merupakan 
keseluruhan aturan hukum yang bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah, yaitu baik dari 
perkataan, tingkah laku (perbuatan) dan ketetapan Nabi Muhammad SAW yang lazim 
disebut dengan As-Sunnah (Sunnah Rasulullah). 
Ekonomi Islam yang tengah berkembang saat ini baik tataran teori maupun 
praktik merupakan wujud nyata dari upaya operasionalisasi Islam sebagai rahmatan lil 
‘alamin, dengan melalui proses yang panjang dan akan terus berkembang sesuai 
perkembangan zaman. Ilmu ekonomi Islam adalah jawaban dari pemikir muslim 
terhadap tantangan-tantangan ekonomi pada zamannya, dengan panduan Qur’an dan 
Sunah, akal, dan pengalaman. 
Kegiatan ekonomi dalam Islam harus berjalan sesuai dengan hukum syara’ 
dimana ada yang boleh dilakukan dan ada juga yang dilarang. Kegiatan ekonomi bukan 
hanya kegiatan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, akan tetapi sebagai 
sarana perwujudan ibadah kepada Allah SWT, karena kegiatan uhrowi’ dan duniawi 
tidak dapat dipisahkan begitupula sebaliknya. 
Ekonomi dalam Islam sendiri didalamnya mengandung akad untuk bertransaksi, 
bahwasannya definisi  akad adalah pertemuan ijab dan qabul sebagai pernyataan 
kehendak dua pihak atau lebih untuk melahirkan suatu akibat hukum pada objeknya. 
Akad merupakan keterkaitan antara keinginan atau statemen kedua pihak yang 
dibenarkan oleh syara’ dan akan menimbulkan implikasi hukum tertentu. 
Salah satu dari jenis transaksi modern adalah Waralaba (Franchise) dimana pada 
saat ini metode bisnis franchise sangat menjadi tren dalam perkembangan bisnis. 
Investasi yang dimana diberi kemudahan bagi pebisnis atau terwaralaba (franchisee) 
untuk memilih usaha dan memulai usaha yang akan digelutinya. Waralaba (franchise) 
menurut PP No. 42 Tahun 2007 adalah perikatan dimana salah satu pihak diberikan hak 
untuk memanfaatkan dan atau menggunakan hak atas kekayaan intelektual atau 
penemuan atau ciri khas usaha yang dimiliki pihak lain dengan suatu imbalan 
berdasarkan persyaratan yang ditetapkan pihak lain tersebut, dalam rangka penyediaan 
dan atau penjualan barang dan atau jasa. 
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Walaupun harus menembus gejolak ekonomi yang naik turun, sistem bisnis ini 
terus menyebar luas ke seluruh dunia dengan pesat. Hal ini disebabkan karena dalam 
sistem franchise, semua pihak mendapatkan keuntungan baik dari pembeli/terwaralaba 
(franchise) maupun pewaralaba (franchisor), tentunya bila melalui sistem yang benar 
dan tepat. Namun, dengan konsep bisnis franchise ini muncul suatu masalah yang 
berkaitan dengan kemudahan, sistem dan keuntungan serta riba tidaknya hasil yang 
didapatkan tersebut, serta kesesuaian akad yang ada pada bisnis franchise apabila 
konsep bisnis franchise dipandang berdasarkan Hukum Islam. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebuh 
lanjut dalam skripsi yang berjudul : “Analisis Hukum Islam Terhadap Konsep Bisnis 
Franchise (Minuman) dengan Akad Musyarakah (Studi Kasus Di Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah)” dengan tempat penelitian yang berada di stand 
Senyumsapa.Drink jl. Solo-Tawangmangu, Klatak, Karangpandan, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah. 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) guna memperoleh 
informasi yang peneliti inginkan, dengan menggunakan pendekatan bersifat kualitatif 
normatif yang mencakup penelitian terhadap asas Hukum Konvensional maupun 
Hukum Islam, sistematika hukum, dan sinkronisasi hukum. Sumber data yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan sekunder, data primer yaitu sumber 
data yang mengikat, secara langsung sumber data yang dikumpulkan oleh penulis ini 
melalui wawancara, dimana sumber data dalam penelitian ini adalah pemilik usaha atau 
owner dari outlet Senyumsapa.Drink. Sumber kedua adalah data sekunder merupakan 
data yang berfungsi sebagai pelengkap dari data primer. Data sekunder sendiri 
bersumber dari bahan kepustakaan seperti hasil penelitian, artikel ilmiah, literatur, 
buku-buku, makalah, Al-Qur’an, hadits, dan website yang sesuai dengan penelitian. 
Adanya sumber data sekunder maka akan membantu penulis untuk 
menganalisis/memahami dari sumber data primer. 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini 
menggunakan metode wawancara, merupakan percakapan dengan tujuan tertentu, yang 
mana percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak atau lebih, yaitu pewawancara 
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(yang mengajukan pertanyaan) dan diwawancarai (yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaannya). Metode kedua yang digunakan peneliti adalah metode 
dokumentasi, merupakan satu metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau 
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain 
tentang subjek. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN. 
Senyumsapa menggunakan tipe franchise yaitu business format franchise atau waralaba 
jenis format bisnis, dimana dalam bisnis ini pihak Senyumsapa selaku franchisor 
memberikan hak kepada franchisee untuk digunakan merk dan produk yang telah 
dimiliki beserta sistem yang ada dalam usaha tersebut. Bisnis Senyumsapa ini dalam 
Hukum Islam termasuk dalam akad musyarakah, yaitu bentuk kerjasama antara  
franchisee dan franchisor dengan cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh 
spesifikasi jenis usaha, waktu dan tempat usaha. 
Pada usaha Senyumsapa ini para mitra usaha atau franchisee mendapatkan 
beberapa kemudahan antara lain, Penggunaan merk dagang dan produk, Pelatihan dan 
bimbingan, Lokasi, Bahan baku. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas sistem franchise merupakan salah satu usaha 
yang berbasis kerjasama antara dua orang atau lebih yang mana pihak franchisor 
memberikan hak atas logo dan sistem yang ada didalamnya dapat dipinjamkan pada 
pihak yang disebut franchisee atau mitra kerjanya. Atas peminjaman hak tersebut pihak 
franchisee diharuskan membayar sejumlah uang atau franchise fee kepada pihak 
franchisor sebagai ganti atas hak yang diberikan dengan nominal sesuai kesepakatan 
awal. Franchise atau waralaba secara langsung memang tidak dijelaskan dalam Al-
Qur’an dan hadits akan tetapi secara fiqih, Senyumsapa tidak mematenkan usahanya 
berlabel Islami, namun sistem kerjasama yang dijalankan dengan mitranya sama dengan 
Pihak franchisee bekerjasama dengan franchisor dalam hal pembukaan bisnis usaha dan 
kemudian keduanya melakukan akad yang telah disetujui atau disepakati antara kedua 
belah pihak. 
Menurut hasil penelitian di atas bisnis Senyumsapa sudah menerapkan akad 
musyarakah Seorang franchisor dengan franchisee melakukan kesepakatan atau 
kerjasama untuk menjadi mitra usaha, yang mana modal usaha yang disertakan berasal 
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dari pihak franchisee kemudian diberikan kepada pihak franchisor yang besarnya sesuai 
porsi modal awal yang bertujuan untuk mendapatkan hak atas bisnis Senyumsapa.Drink. 
 
4. PENUTUP 
Konsep bisnis franchise diperbolehkan dalam Hukum Islam. Namun, untuk konsep 
bisnis franchise harus sesuai dengan Syariat Islam untuk dapat komitmen menjauhi 
7(tujuh) larangan, yaitu : Maisir, Asusila, Gharar, Haram, Riba, Ikhtikar, Berbahaya. 
Hukum Islam dalam bidang mu’amalah (ekonomi) hukum asal segala sesuatu adalah 
boleh kecuali apabila ada dalil yang menunjukkan bahwa sesuatu itu terlarang. 
Sedangkan dalam bidang ibadah hukum asalnya adalah terlarang kecuali ada dalil yang 
mendasarinya. 
Konsep bisnis franchise pada Senyumsapa.Drink menerapkan franchise jenis 
business format franchise atau waralaba format bisnis. Hal ini terlihat dari adanya 
penggunaan logo, merk dagang, dan sistem yang dipinjamkan pada pihak franchisee, 
sistem franchise atau waralaba ini juga mengisyaratkan bahwa semua peraturan dalam 
pendirian usaha mitra bisnis harus sesuai dengan usaha pusat. Jenis format bisnis, 
franchise atau waralaba ini menyerahkan semua hal yang ada hubungannya dengan 
franchise maka akan diberikan kepada franchisee. 
Ditinjau dengan Hukum Islam, franchise pada Senyumsapa.Drink ini termasuk 
dalam akad musyarakah dimana terjadi kerjasama anatara franchisor dan franchisee. 
Dapat disimpulkan bahwa usaha bisnis Senyumsapa.Drink ini adalah halal hukumya 
dan sesuai dengan Syariat Islam. 
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